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ABSTRAK 

Novianti, NIM.1188030138 (2022): PENYALAHGUNAAN FUNGSI 

PROGRAM BANTUAN SOSIAL TUNAI (BST) PEMERINTAH PADA 

MASA PANDEMI COVID-19 (Penelitian di Desa Simpang Kecamatan 

Pasirkuda Kabupaten Cianjur). 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya fenomena permasalahan 

pelaksanaan program Bantuan Sosial Tunai (BST) dinilai kurang efektif karena 

terjadinya penyalahgunaan dalam penggunaan dana bantuan sosial dari masyarakat 

penerima. Realitas fungsi bantuan sosial tunai menyebabkan adanya 

penyalahgunaan dan terjadinya ketergantungan dari masyarakat pada program 

bantuan sosial tunai. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kendala dalam proses 

pelaksanaan penyaluran bantuan sosial tunai di Desa Simpang, Kecamatan 

Pasirkuda, Kabupaten Cianjur, mengetahui fungsi laten dan fungsi manifest dari 

Bantuan Sosial Tunai (BST), mengetahui bentuk penyalahgunaan dari masyarakat 

penerima Bantuan Sosial Tunai (BST) di Desa Simpang, Kecamatan Pasirkuda, 

Kabupaten Cianjur 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori struktural 

fungsionalisme yang digagas oleh Robert King Merton menjelaskan perilaku 

manusia, yang dilihat sebagai proses yang memungkinkan orang untuk mengatur 

dan membentuk perilaku mereka sendiri dalam mempertimbangkan harapan orang 

dengan siapa mereka menjadi mitra interaksi yang dilihat dari fungsi manifes dari 

pemerintah dan fungsi manifes dari masyarakat terhadap Bantuan Sosial Tunai 

(BST). Teori interaksionisme simbolik dari George Herbert Mead yang melihat 

realitas ketergantungan sosial sebagai tindakan sosial melalui interaksi antar 

individu maupun kelompok yang membentuk simbol atau makna terhadap Bantuan 

Sosial Tunai (BST). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

yang digunakan dengan menganalisis dan mendeskripsikan kejadian dilokasi 

penelitian. Teknik pengumpulan data dalam pendekatan observasi, wawancara dan 

studi kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan beurpa data dari lapangan 

kemudian dilakukan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penyaluran Bantuan Sosial Tunai (BST) 

sudah disalurkan kepada masyarakat terdampak pandemi Covid-19. Tetapi terdapat  

penyalahgunaan dalam pemanfaatan dana Bantuan Sosial Tunai (BST) oleh 

sebagian masyarakat penerima bantuan di Desa Simpang. Hal tersebut merupakan 

fungsi laten yang didapati dalam penelitian ini. Selain itu, realitas ketergantungan 

dari masyarakat terhadap Bantuan Sosial Tunai (BST) di Desa Simpang yang dapat 

mengakibatkan rasa malas, perilaku masyarakat konsumtif dan masyarakat menjadi 

tidak mandiri. 
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